BAB 1
PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang
Sampah merupikan sebush masalah vang tuk dapat dipisabkan dari
kehidupan manusia, hampir dari selurub aktivitas yang dilakukan oleh
mnmninmmglnnlknﬂmmmmgupm&kxmhﬂmmpah
nrganﬂ,snmplhnm-m'gm'k i bahan berbahaya beracun
salah satn sekior yang

kelol oleh Balai Pengelolaan Sam

hutanan DIY. Mulai beroperasi pada tahun |
sampah dengan volume mis-rain per bulan
b.go.id. m W sampah  yang W“

t terkontrol (Perkim, id,

sampah kota bukan hanya
miaaalah. toknls, -DAMDN. juga Miangepal Somal, budkys den skonomi;
Musalah utama sampah kots bisanva terjodi dif Tempat Pembuangan
Abkhir yang berawal dari-kendala seperti kurangnva lohan TPA, produksi
sampah yang terus meningkat dan pemrosesan sampah yang tidak efisien.
Dampak dari permasalahon ini akan dirssakan oleh masyarakat apabila
terus ditiarkan, seperti vang telal tegadi di Yogyakara dengan penutupan



TPST Piyungun yvang membuat sampah terus menumpuk di depo-depo
sampah di kota dan mengganggu aktivites masyarakat di sekitarnya.
Seluruh permasalahan yang timbul pada tiap siklus sampah, dari
mulai tercipianya sampah hingga berakhir di TPA. Setiap mnghkaian
peristiwa ini menstimulasi masyarokat dan berbugai kalangan untuk
mﬁrespanhtjndmnwrsebul,sepem mnlktlnmpokmymlﬂyang

e tDldn.mmmeﬂmm
msi dari tumpukan sampah liar untik

lebih bijak dalam mengelola
sampahnyi sebagah sebuah langkah kecl untuk ikut berssahn mengatasi
masalah sampah ini dimulai dari dini sendiri.
Formnl  dokumenter lingkungan imi penulis  pilih - untuk
mengaktualisasikan ide ini karena dokumenter dapat memberikun bukt
visual merepresentasikan realita yang ada dan juga dapat membantu




mendorong masyarakat vang selama ini tidak terdengar suaranya dalam
mengupayakan perbaikan dan perubahan Lavenin (2021). Fraser &
Chattoo {2020 menyampaikan bahwa dokumenter memiliki definisi yang
jelas mengenai apakah it merupakan jurnalisme ataukih emtertatnment
otne justru berads dinntara keduonyn. Dokumemer bukaninh hal fiksi,
namun mereka bisa memiliki daye mril:ynng lebih nyata daripada

......

51 dengan carn vang
mendalam. Edit visual ini secara efektif,
yﬂugmﬂh:mu] pakon close-up atag slow-
mnﬂnﬂm&mm&mkmmommmmnlltmm



Menurut pendapat dori ahli Rosenboum (2005) babwa musik dan
efek swara merupakan alat vang sangat efektif dalam menciptakan suasana
hati dan emosi. Editor menggunakan musik uniuk meningkatkan intensitas,
menciptakan ketegangan, atau memberikan kelegaan emosional seria
pemilihan musik yang sesuai dupat mengubah cara audiens memandang
suatu adegan, misalnya, deng:n menambahkan elemen keprihatinan atsu
harapan Murch (1995). Ritme ingan, seperti kecepatan transisi

1.2. Tujuan Karya Fil

Memperliitkan bigaimana sampah pada setiap tahapan siklusnya
memberikan dampak pada lingkungan dan masyarakat, dengan tujuan
menumbuhkon kesadaran penuh pada audiens terhadap setiap sampah
yang dihasilkan dan juga menyadarkan masyarakar bahwa upaya untuk
dekat dengan mereka,




L3, Manfaat Karya Film Dokumenter
131, Manfaat Praktis

Kesempatan untuk  bisa  mengerjakan  dokumenter  ini
sebagaimana penulis berperan sebagai editor mampu memberikan
Myﬁmmmmmﬁﬁmmymgmm
eI n yang  berfis ----- dun  bagaimana car
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